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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui (1) peningkatan kreatifitas siswa dalam
pembelajaran IPA dengan menggunakan strategi pembelajaran kreatif produktif,
(2 peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan
strategi pembelajaran kreatif produktif. Penelitian ini penelitian tindakan kelas
(PTK). Subjek penelitian semua siswa Kelas IV SD Negeri 68 Ambon Tahun
Ajaran 2013/2014 berjumlah 39 siswa. Data diperoleh dengan: (1) tes untuk
mengukur hasil belajar TPAi dalam aspek kognitif dan (2) non-tes, meliputi:
pengamatan, angket dengan skala Likert, dan wawancara. Dengan perangkat
pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran kreatif produktif dengan
empat tahap, yaitu: (1) orientasi. (2) eksplorasi, (3) interpretasi, (4) rekreasi, dan
(5) evaluasi. Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus dengan penentuan tindakan
berdasarkan hasil kolaboratif, antara pencliti dan guru kolaborator yang terlibat
dalam penelitian. Data diperoleh melalui observasi, terhadap perkembangan
kreatifitas (13 indikator) dan hasil belajar kognitif dengan menggunakan
instrumen yang sudah disiapkan. Data yang diperoleh dianalisis dengan teknik
persentase dan hasilnya dijadikan sebagai bahan penyusunan perencanaan
tindakan pada siklus berikutnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: [}
kreatifitas siswa di akhir Siklus IT mencapai 100% meningkat 33.13% dari Siklus
I dan 87,18% dari Pra Action, (2) hasil belajar siswa di akhir Siklus II mencapai
100% meningkat 23,08% dari Siklus I dan 97,44% dari Pra Action dengan rata-
rata peningkatan hasil belajar siswa sebesar 19,49%. Dengan demikian strategi
pembelajaran kreatif produktif telah terbukti dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran, menumbuhkembangkan kreatifitas siswa dan meningkatkan hasil
belajar IPA siswa SD Negeri 68 Ambon.

Keyword: Kreatifitas, Hasil Belajar Kognitif, Strategi Kreatif Produktif:

Pendahuluan dupan bangsa. Pembelajaran adalah proses
Fungsi  Pendidikan Nasional sesuai interaksi peserta didik dengan pendidik dan
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003' sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang ber-
martabat dalam rangka mencerdaskan kehi-

'Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003,
tentang Sistem  Pendidikan Nasional — (Jakarta:
Depdiknas, 2003), Bab II Pasal 3.

Fakultas llmu Tarbivah dan Keguruan (FITK) {AIN Ambon

Pada hakekatnya proses pembelajaran adalah
untuk mengembangkan aktivitas dan kreati-
fitas peserta didik, melalui berbagai interaksi
dan berbagai pengalaman belajar. Namun,
dalam pelaksanaannya masih banyak kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan justru meng-
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hambat aktivitas dan kreatifitas peserta didik.
Kondisi ini dapat dilihat dalam proses pem-
belajaran di kelas, umumnya guru lebih
banyak menekan pada aspek kongnitif guna
mengejar terselesaikannya materi pelajaran
sesuai tuntutan kurikulum. Kemampuan inte-
lektual yang dipelajari sebagian berpusat pada
pemahaman materi pelajaran yang bersifat
ingatan. Hal ini terlihat dengan masih domi-
nan Guru menggunakan komunikasi satu arah
lewat penggunaan metode ceramah. Dalam
situasi yang demikian, biasanya peserta didik
dituntut untuk menerima hal-hal yang di-
anggap penting oleh guru dan menghafalnya,
siswa tidak diberi kesempatan mengembang-
kan pengetahuan dan menghasilkan sendiri,
siswa diibaratkan sebagai kaset kosong yang
siap diisi dengan berbagai rekaman informasi,
tanpa siswa banyak mengetahui tentang siapa,
mengapa, bagaimana dan untuk apa materi
diberikan.

Berbagai penggunaan strategi pembela-
jaran berupaya mengaktifkan siswa secara
optimal untuk memeroleh pengalaman belajar
dan hasil belajar berupa perpaduan antara
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor yang
seimbang. Sanjaya dalam Muhammad Rizal
Zulkifli menyatakan bahwa pembelajaran
berorientasi aktivitas siswa dipandang dari sisi
proses pembelajaran dan dari sisi hasil belajar.
Dari sisi proses pembelajaran mene-kankan
keaktifan fisik, mental, intelektual, dan emosi
dalam pembelajaran. Dari sisi hasil belajar me-
ngupayakan agar siswa mampu memperoleh
hasil belajar yang seimbang antara kemam-
puan kognitif, afektif, dan psi komotor.”

Hasil observasi peneliti dan keluhan guru
IPA di SD Negeri 68 Ambon terungkap bahwa
pembelajaran berlangsung: (1) kurang me-
nyenangkan, menimbulkan sikap negatif ter-

*Muhammad Rizal Zulkifli. Penerapan Model
Pembelajaran Kreatif Produktif” dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Sosiologi pada Materi Perubahan Sosial
Siswa Kelas XIT SMA Negeril Tompobulu Kabupaten
Bantaeng. Skripsi, tidak diterbitkan, Universitas
Muhammadiyah Makassar, Makassar, 2010.
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hadap mata pelajaran IPA; (2) pasif, didomi-
nasi ceramah guru; (3) monoton, tidak mem-
beri peluang pengembangan kreatifitas; dan
(4) tidak efektif, jumlah waktu yang disedia-
kan belum maksimal termanfaatkan bagi pen-
capaian kompetensi peserta didik.

Berdasarkan pengungkapan beberapa
permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan
tindakan tertentu di kelas melalui penelitian
ini. Tindakan yang dilaksanakan dalam peneli-
tian ini, setelah ditawarkan peneliti kepada
guru pengampu mata pelajaran di sekolah dan
melalui diskusi yang intensif sebagai bentuk
kolaborasi, menerapkan penggunaan strategi
pembelajaran kreatif produktif. Penggunaan
strategi pembelajaran di SD Negeri 68 Ambon
dapat diwujudkan pembelajaran IPA yang me-
numbuhkan kreatifitas, daya cipta dan me-
ningkatkan hasil belajar IPA pada diri siswa
sehingga benar-benar bahwa science is fun
(sains yang menyenangkan).

Permasalahan dalam tulisan ini (1)
apakah dengan menggunakan strategi pem-
belajaran kreatif produktif kreatifitas siswa
dapat meningkat? (2) apakah dengan meng-
gunakan strategi pembelajaran kreatif produk-
tif hasil belajar siswa dapat meningkat?

Strategi Pembelajaran Kreatif-Produktif

. Pengertian Kreatif

Produktif

Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran kreatif-produktif®
pada walanya disebut dengan strategi strata,
kemudian dengan berbagai modifikasi dan
pengembangan, strategi ini disebut dengan
pembelajaran kreatif-produktif. Strategi pem-
belajaran kreatif-produktif merupakan strategi
vang dikembangkan dengan mengacu pada
berbagai pendekatan pembelajaran yang di-
asumsikan mampu meningkatkan kualitas
proses pembelajaran.

*Diakses pada tanggal 14 Oktober 2012 dari
http://ras-cko.blogspot.com/2011/05/model-
pembelajaran-berbasis-proyek-atau.html.

Fakultas mu Tarbivah dan Keguruan (FITK) [AIN Ambon
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Made Wena (2009) menyatakan bahwa
pendekatan yang diacuh dalam strategi pem-
belajaran kreatif-produktif antara lain; belajar
aktif dan kreatif (Cara Belajar Siswa Aktif)
yvang juga di kenal dengan strategi imkuiry,
strategi pembelajaran kontruktivisme, serta
strategi pembelajaran kol/aboratif dan koope-
ratif. Dengan pendekatan-pendekatan tersebut
strategi pembelajaran kreatif-produktif ini
diharapkan dapat menantang siswa untuk
mengontruksi sendiri konsep atau materi yang
mereka dapatkan dan dapat menghasilkan
sesuatu yang kreatif sebagai rekreasi atau
pencerminan  pemahaman siswa terhadap
masalah/topik yang dikaji.”

2. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Kreatif
Produktif

Pelaksanaan pembelajaran, strategi pem-
belajaran Areatif-produktif dilakukan dengan
tahapan-tahapan tertentu, sehingga tujuan dari
penerapan pembelajaran ini dalam pembela-
Jjaran tercapai. Adapun tahapan-tahapan dalam
strategi pembelajaran kreatif-produktif terbagi
menjadi lima tahap, yaitu: orentasi, eksplo-
rasi, interpretasi, rekreasi dan evaluasi. Setiap
langkah dapat dikembangkan lebih lanjut oleh
para pembelajar, dengan berpegang pada
hakikat setiap tahap.

Made Wena (2009) dalam buku strategi
pembelajaran inovatif kontemporer, mengurai-
kan tiap tahapan-tahapannya sebagai berikut:

* COrentasi. Sebagaimana halnya dalam
setiap pembelajaran, kegiatan pembelajar-
an diawali dengan orientasi untuk me-
ngomunikasikan dan menyepakati tugas
dan langkah pembelajaran. Guru mengo-
munikasikan tujuan, materi, waktu, lang-
kah, hasil akhir yang diharapkan dari
siswa, serta penilaian yang akan diterap-
kan pada mata pelajaran yang akan ber-
jalan. Di kesempatan ini siswa diberi

‘Made Wena, Strategi Pembelajaran [novatif
Kontemporer, Suatu Tinjavan: Konseptual Opreasional.
(Takarta: Bumi Aksara, 2009), h. 139,

Fakultas Hmu Tarbivah dan Keguruan (FITK) TAIN Ambon

kesempatan untuk mengungkapkan penda-
patnya tentang langkah/cara kerja serta
hasil penilaian yang ditawarkan oleh guru,
dan diharapkan terjadi negosiasi tentang
aspek-aspek tersebut dan terjadi kesepa-
katan antara guru dan siswa.

Eksplorasi. Di tahap ini, siswa melakukan
eksplorasi terhadap masalah/konsep yang
akan dikaji. Eskplorasi dapat dilakukan
dengan berbagai cara, seperti membaca,
melakukan observasi, wawancara, menon-
ton suatu pertunjukan, melakukan perco-
baan, browsing internet, dan sebagainya.
Kegiatan ini dapat dilakukan baik secara
individual maupun kelompok. Waktu
untuk eksplorasi disesuaikan dengan luas
bidang yang harus dieksplorasi. Eksplorasi
yang memerlukan waktu lama dilakukan di
luar jam pelajaran, sedangkan eksplorasi
yvang singkat dapat dilakukan pada jam
pelajaran. Agar eksplorasi menjadi terarah,
panduan singkat sebaiknya disiapkan oleh
guru. Panduan harus memuat tujuan,
materi, waktu, cara kerja, serta hasil akhir
yang diharapkan.

Interpretasi. Dalam tahap interpretasi.
hasil eksplorasi diinterpretasikan melalui
kegiatan analisis, diskusi, tanya jawab,
atau bahkan berupa percobaan kembali,
jika hal itu memang diperlukan. Interpre-
tasi sebaiknya dilakukan di jam tatap
muka, meskipun persiapannya sudah di-
lakukan oleh siswa di luar jam tatap muka.
Jika eksplorasi dilakukan oleh kelompok,
setiap kelompok menyajikan hasil inter-
pretasinya tersebut di depan kelas dengan
caranya, diikuti oleh tanggapan dari siswa
lain. Di akhir tahap interpretasi, diharap-
kan semua siswa memahami konsep/topik/
masalah yang dikaji.

Rekreasi. Di tahap rekreasi, siswa ditugas-
kan untuk menghasilkan sesuatu yang
mencerminkan hasil interpretasinya ter-
hadap konsep/topik/masalah yang dikaji
menurut kreasinya masing-masing. Re-
kreasi dapat dilakukan secara individual
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atau kelompok sesuai dengan pilihan
siswa. Hasil rekreasi merupakan produk
kreatif yang dapat dipresentasikan, di
pajang, atau ditindaklanjuti.

® Evaluasi. Evaluasi dilakukan selama pro-
ses pembelajaran dan pada akhir pembe-
lajaran. Selama proses pembelajaran eva-
luasi dilakukan dengan mengamati sikap
dan kemampuan berpikir siswa. Hal-hal
yang dinilai selama proses pembelajaran
kesungguhan mengerjakan tugas, hasil eks-
plorasi, kemampuan berfikir dan logis
dalam memberikan pandangan/argumen-
tasi, kemampuan untuk bekerja sama dan
memikul tanggung jawab bersama. Evalu-
asi di akhir pembelajaran evaluasi terhadap
produk kreatif yang dihasilkan siswa.
Kriteria penilaian dapat di sepakati ber-
sama pada waktu orientasi.”

3. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pem-
belajaran Kreatif Produktif

Suatu model pembelajaran pasti memi-
liki kelebihan dan kelemahan, termasuk stra-
tegi pembelajaran kreatif-produktif. Kelebih-
an: (1) dalam setiap kegiatan, siswa terlibat
secara aktif, baik intelektual maupun emosi-
onal, (2) mencapai dampak instruksional dan
memungkinkan terbentuknya dampak pengi-
ring, (3) siswa mendapat kesempatan yang
luas untuk berinteraksi langsung dengan sum-
ber belajar, (4) memacu kreatifitas melalui
kegiatan rekreasi. dan (5) memungkinkan di-
lakukan penilaian secara utuh dan kompre-
hensif.

Kelemahan: (1) memerlukan kesiapan
guru dan siswa perlu banyak waktu, (2) me-
merlukan adaptasi pendidik, (3) memerlukan
waktu yang panjang dan fleksibel, meskipun
untuk topik-topik tertentu waktu yang di-
perlukan bisa dipersingkat karena tahapan eks-
plorasi bisa dilakukan di luar jam tatap muka

*Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif
Kontemporer, Suatu Tinjauan: Konseptual Opreasional.
(Jakarta: Bumi Aksara. 2009), h. 140-143.
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dengan ditambah kegiatan terstruktur dan
mandiri.®

Kreatifitas
1. Pengertian Kreatifitas

Pada umunya orang menghubungkan
kreativitas dengan produk—produk kreasi;
dengan perkataan lain, produk—produk kreasi
itu merupakan hal yang penting untuk menilai
kreativitas.” Ditinjau dalam segi produk, krea-
tifitas merupakan kemampuan untuk meng-
hasilkan sesuatu yang baru, yang pada umum-
nya bersifat original dan unik. Secara lebih
rinci, Munandar dalam Zainal Agib menjelas-
kan kreatifitas adalah kemampuan untuk
membuat kombinasi baru berdasarkan banyak
kemungkinan jawaban suatu masalah dengan
menekankan pada kuantitas, ketepat gunaan
dagn keragaman jawaban. Kreativitas yang
dimaksud berfikir kreatif dan_di‘,fergcn.8

Difinisi lain mengenai kreativitas,
diungkapkan oleh Amien dalam Martuti, yang
mengatakan kreativitas merupakan pola pikir
atau ide yang spontan atau imajinatif yang
mencirikan hasil artistik, penemuan-penemu-
an ilmiah, dan penciptaan-penciptaan secara
mekanik. Amien dalam Zainal Agib menjelas-
kan bahwa kreativitas meliputi hasil sesuatu
yang baru atau sama sekali baru bagi dunia
ilmiah atau relatif baru bagi individunya.’

Berdasarkan beberapa difinisi kreati-
vitas tersebut, kreativitas merupakan kemam-
puan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang
baru atau relatif baru, berupa pola pikir dan
karya yang relatif berbeda dengan apa yang
telah ada sebelumnya.

‘Diakses pada tanggal 14 Oktober 2012 dari
hitp://kreatifproduktif-
blog.blogspot.com/2008/07/pembelajaran-kreatif-
produktif.htm.

'Slameto, Belajar dan faktor-faktor vang
Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010),
h.145.

*Ibid. h. 35.

°Zainal Agib, dkk, op cit, h.35.

Fakultas Hmu Tarbivah dan Keguruan (FITK) TAIN Ambon
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2. Ciri-ciri Individu Kreatif

Ciri-ciri atau karakteristik kreativitas
pada umunya dapat dijadikan sebagai tolak
ukur untuk menentukan kemampuan kreatif
dari seseorang menurut Guilford dalam Zainal
Aqib. Ciri-ciri kreativitas seseorang dapat
dilihat dari aspek berfikir,dan aspek dorongan
atau motivasi. Aspek berfikir kreatif ditunju-
kan oleh sifat—sifat kelancaran (fuency),
kelenturan (flexibility), keaslian (originality),
dan penguraian (e/aboration). Aspek dorongan
atau motivasi ditunjukan oleh sifat-sifat
karakter, seperti: sikap percaya diri, tidak
konvensional, dan aspirasi keindahan.'

Menurut Sund dalam Slameto, individu
dengan potensi kreatif dapat dikenal melalui
pengamatan ciri-ciri sebagai berikut: (1)
hasrat keingintahuan yang cukup besar, (2)
bersikap terbuka terhadap pengalaman baru.
(3) panjang akal, (4) keinginan untuk mene-
mukan dan meneliti, (5) cenderung lebih me-
nyukai tugas yang berat dan sulit, (6) cen-
derung mencari jawaban yang luas dan me-
muaskan, (7) memiliki dedikasi yang ber-
pengaruh serta aktif dalam melaksanakan
tugas, (8) berpikir fleksibel, (9) menanggapi
pertayaan yang diajarkan serta cenderung
memberi jawaban lebih banyak, (10) kemam-
puan membuat analisis dan sintesis, (11)
memiliki semangat bertanya serta meneliti,
(12) memiliki daya abstraksiyang cukup baik,
dan (”13_) memiliki latar belakang yang cukup
luas.

Penilaian Hasil Belajar Siswa

Menurut Dimyati dan Mujiono, hasil
belajar merupakan hal yang dipandang dari
dua sisi, yaitu sisi siswa dan dari sisi guru.
Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan ting-
kat perkembangan mental yang lebih baik bila
dibandingkan di saat sebelum belajar. Tingkat
perkembangan mental tersebut terwujud pada

" Ibid., h. 36.
"Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mem-
pengarufinya (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010). h.1435.
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ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dari
sisi guru, hasil belajar merupakan saat ter-
selesaikan bahan pelajaran. Menurut Oemar
Hamalik hasil belajar adalah bila seseorang
telah belajar terjadi perubahan tingkah laku
pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu
menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi
mengerti. Berdasarkan teori Taxonomi Bloom
hasil belajar dalam rangka studi dicapai
melalui tiga ranah antara lain kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Perinciannya: (1) ranah
kognitif, berkaitan dengan hasil belajar inte-
lektual yang terdiri dari enam aspek, vyaitu:
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis,
evaluasi dan kreatifitas, (2) ranah afektif, ber-
kaitan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif
meliputi lima jenjang kemampuan, yaitu:
reesiving (menerima), responding (menjawab
atau reaksi), valuing (menilai), organization
(organisasi) dan characterization by value or
value complex (karakterisasi dengan suatu
nilai atau kompleks nilai, dan- (3) ranah psi-
komotorik, berkaitan dengan keterampilan
motorik. Ranah psikomotorik  berkaitan
dengan kemampuan, yaitu: muscular or motor
skills (mempertontonkan gerak), manipula-
tions of material as of objects (merangkai
bahan atau objek), neuromuscular coordina-
tion (koordinasi gerak).'?

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian tin-
dakan kelas (PTK). Subjek penelitian semua
siswa Kelas IV SD Negeri 68 Ambon ber-
jumlah 39 siswa. Penelitian dilakukan di jam
efektif selama 3 bulan (14 September s.d. 30
November 2013), di Semester Genap Tahun
Ajaran 2013/2014. Data diperoleh dengan: (1)
tes untuk mengukur hasil belajar IPA dalam
aspek kognitif dan (2) non-tes, meliputi:
pengamatan, angket dengan skala Likert, dan
wawancara. Perangkat pembelajaran meng-
gunakan strategi pembelajaran kreatif produk-

"Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pen-
didikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 137-139.
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tif dengan empat tahap, yaitu: (1) orientasi,
(2) eksplorasi, (3) interpretasi, (4) rekreasi,
dan (5) evaluasi. Penelitian dilaksa-nakan
dalam 2 siklus dengan penentuan tin-dakan
berdasarkan hasil kolaboratif, antara peneliti
dan guru kolaborator yang terlibat dalam
penelitian. Data diperoleh melalui observasi,
terhadap perkembangan kreatifitas (13 indika-
tor) dan hasil belajar kognitif dengan meng-
gunakan instrumen yang sudah disiapkan.
Data yang diperoleh dianalisis dengan teknik
persentase dan hasilnya dijadi kan sebagai
bahan penyusunan perencanaan tindakan pada

sebesar 87,18%, peningkatan yang paling
besar terjadi di Siklus I (pertemuan 1 ke per-
temuan 2) sebesar 41,03%. Persentase ketun-
tasan belajar dilihat dari nilai hasil belajar dari
pra action awalnya 2,56% di akhir Siklus II
menjadi 100% atau mengalami peningkatan
sebesar 97.44%, peningkatan yang paling
besar terjadi di Siklus I (pra action ke per-
temuan 1) sebesar 35,90%.

Tabel 2.
Kreatifitas Siswa pada Konsep Mahluk Hidup dan
Lingkungannya Sesuai Butir Pengamatan

siklus berikutnya. o Siklus
oy Pra Action Siklus i
_ . g Pilihan = Pilihan -
Hasil Penelitian * g (al1]B|*[F 5 [1]a]"=
) , 1. o[ 29 [28[39]39]0]olo]39
Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam 2 5 1381 1 10 0130 ;8 T Tol 0 _3)9
(dua) siklus, hasilnya terlihat pada Tabel 1. 3 1 [12]26] 0 [39]36] 3 o]o]39
4. | 0 15233939 0 0fo]39
Tabal 1 5. 1 e | 40| K2 |°39 | 18 |21 | 0] 0] 39
' § 6. 4 121|140 [39]139]0/[0]0]39
ScbaranT.Pe.rkcmbangan .Ketgntasan. (Kre_atlﬁtas 7 o 211910139313 Tolol39
dan Nilai Hasil) Belajar Siswa Tiap Siklus g 2 2311311 139016 1 3310]0] 39
9. 2 |26 ] 11 0 39| 6 |33 ]|0[0] 39
Penilaian Kreativitas Hasil Belajar 10. | 15)15]5 |4 )39]20[19]0]0] 39
1. [13[17[ 727139 ]22]17]0]0]39
_ Freku | Freku o 12. [24] 96 [0 ]|39]30]09 [of[o]39
S ensi | P | -ensi ° 13 | 2 |19 13] 5 [39] 8 |31]0]0]39
Pra _ 14. 1 12 | 25 1 39 139 0 |0 Q] 39
P | Aafign | | =2 4 2.56 15. | 1 [20]10] 8 | 39[39] 0 ]0]0]39
GAIN 8 20.51 14 35.90
Pettéiii Dari Tabel 2 tampak pembelajaran telah
13 33,33 15 38.46 ; ;

' uan | _ mengarah pada pembentukan kreatifitas siswa
S;‘k' GAIN 16 | 41.03 | 13 33.33 yang ditandai dengan perubahan pada check
us 5 5 4 ) 4

I Pertem | 50 | 2436 | 28 71.79 list siswa. Dalgm pra”acf‘tmﬂ butllr 1 s.d. butir
uan 2 15 lebih dominan diisi oleh siswa dengan
GAIN | 2 5.13 3 7.69 pilihan 1 (Jarang) dan 0 (Tidak Pernah).
Pertem | 51 | 7949 | 31 79.49 Namun, di akhir Siklus II butir 1 s.d. butir 15
uan 1 ; . bomcn . =y
Sik- T 2 T lebih dominan diisi oleh siswa dengan pilihan
lus 11 5 Gl : ' et 3 (Selalu) dan 2 (Sering).
ertem | 39 | 100 | 39 | 100
uan 2

Di Tabel 1, tampak ada peningkatan
aktifitas belajar (dilihat dari kreatifitas dan
nilai hasil belajar) dari siklus ke siklus (per-
temuan ke pertemuan), persentase kreatifitas
siswa yang awalnya 12,82% di akhir siklus II
menjadi 100% atau mengalami peningkatan
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Tabel 3a.
Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal Siswa Kelas
IV SD Negeri 68 Ambon
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Peningkatan Kreatifitas dan Hasil Belajar, Anasufi Banawi

Fre Kategori Tes Awal Tes Akhir
No | Rentang | Kategori | kue | (%) | T| BT Slar (Pra Action) (Siklus Ii)
nsi y
Sangat Tertinggi 62,2 93,3
1. §1-100 - . 0 0.00 (O 0
Tinggi Terendah 17.8 68.9
2. | 61-80 | Tinggi | 1 | 256 |1] 0 Rata-Rata 30,88 80,11
3. 41 - 60 Sedang 3 7.69 |0 3 Standar
4. | 21-40 Rendah 34 | 87.18 | 0| 34 Deviasi 8t 55
5 0-20 Sanialt | 256 lol 1 61 38 siswa 0 siswa
Rendah (97.,44%) (0%)
Jumlah 39 100 1| 38 1 siswa 39 siswa
" s S
z6l (2.56%) (100%)
Dari Tabel 3a tampak bahwa secara 39 siswa 39 siswa
umum rincian nilai tes awal dengan kategori: Jumlah (100%) (100%)

sangat tinggi, tidak ada siswa (0%). Tinggi 1
siswa (2,56%), sedang 3 siswa (7,69%), rendah
34 siswa (87,18%), dan sangat rendah 1 siswa
(2,56%). Siswa yang tuntas (T) 1 siswa
(2,56%) sedangkan yang belum tuntas (BT) 38
siswa (97,44%).

Tabel 3b.
Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir Siswa Kelas
- IV SD Negeri 68 Ambon

Fre B
NO | Rentang | Kategori | ku- (%) T T
ensi

1| 81-100 | @8 | 14 13590 | 14| o
Tinggi

2. 61 -80 Tinggi 25 | 64.10 | 25 [ 0

3. ] 41-60 Sedang 0 0.00 | O] O

4, 21 -40 Rendah 0 0.00 0 0
Sangat

5 0-20 Rendah 0 0.00 0 0

Jumlah 39 100 (39| 0

Dari Tabel 3b tampak bahwa secara
umum rincian nilai tes akhir dengan kategori:
sangat tinggi 14 siswa (35,90%), Tinggi 25
siswa (64,10%), Sedang (0%), rendah (0%),
dan sangat rendah (0%). Secara individual dan
klasikal semua siswa tuntas belajar.

Tabel 4.
Tingkat Penguasaan Konsep Mahluk Hidup dan
Lingkungannya Siswa Kelas IV SD Negeri 68
Ambon
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Dari data Tabel 4 tampak hasil tes awal
(pra action) menunjukkan nilai rata-rata 30,88
dengan standar deviasi 8,90. Nilai tertinggi
62,2 dan nilai terendah 17.8. Nilai rata-rata
siswa (30,88) lebih kecil dari KKM individual
(61), (30,88 61). Secara klasikal hanya 1 siswa
(2,56%) yang tuntas dan 38 siswa (97,44%)
belum tuntas. Dari data tersebut tampak hasil
tes akhir (Siklus IT) menunjukkan bahwa nilai
rata-rata 80,11 dengan standar deviasi 6.6.
Nilai tertinggi 93,3 dan nilai terendah 68.9.
Nilai semua siswa 39 (100%) di atas 61 (nilai
61 = 0%), sehingga semua siswa dikatakan
tuntas baik secara individual maupun klasikal.

Tabel 5.
Perkembangan Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas IV
SD Negeri 68 Ambon Tiap Siklus

Rerata it Belum
Sumber Data Hasil Tuntas
Belajar )y % > %o
: Pra o 97.4
Pra |\ 0. | 30,88 L 256 | 50| g
Pert 1 | 60,00 | 15 | 38.46 61,5
Sik- | ' ° ’ 0 14| 4
IR D
lusT] po o 67,01 | 28 | 7179 | | “81‘“
; s
Sik- | pert 1 | 75.56 | 31 | 79.49 g
lus |
I | Pert2 80,11 | 39 | 100 | o | o

Dari data Tabel 5 tampak hasil dalam
Pra Action nilai rata-rata siswa (30,88), secara
klasikal hanya | siswa (2,56%) yang tuntas

| 27



Jurnal Horizon Pendidikan, Vol 9, Nomor 1, Januari-Juni 2014: 21-32

dan 38 siswa (97,44%) belum tuntas. Siklus I
Pertemuan | nilai rata-rata siswa (60,00),
secara klasikal hanya 15 siswa (38,46%) yang
tuntas dan 24 siswa (61,54%) belum tuntas.
Siklus I Pertemuan 2 nilai rata-rata siswa
(67,01), secara klasikal hanya 28 siswa
(71,79%) yang tuntas dan 11 siswa (28,21%)
belum tuntas. Siklus IT Pertemuan 1 nilai rata-
rata siswa (75,56), secara klasikal ada 31
siswa (79,49%) vyang tuntas dan 8 siswa
(20,51%) belum tuntas. Siklus II Pertemuan 2
nilai rata-rata siswa (80,11), secara klasikal
ada 39 siswa (100%) yang tuntas.

Gambar 1. Perkembangan Nilai Rata-rata Hasil
Belajar Siswa Tiap Siklus

100,00
80.00
50.00
40.00
20.00

9.00

100

% KETUNTASAN

Pra Action Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan
1 2 1 2

PRA SIKLJSI SIKLUS I

Gambar 2. Perkembangan Persentase Ketuntasan
Belajar Tiap Siklus

Dari data Tabel 5 dibuat Gambar 1 dan
Gambar 2. Dari Gambar 1 tampak ada pening-
katan nilai rata-rata hasil belajar siswa. Gam-
baran kenaikan persentase ketuntasan belajar
tampak dalam Gambar 2. Dari gambar ter-
sebut, menunjukkan bahwa hasil pembelajaran
telah memenuhi kriteria ketuntasan belajar
secara klasikal.

Pembahasan
Siklus I Pertemuan 1

Kegiatan diawali dengan perencanaan.
Dalam kegiatan ini dirancang RPP mengguna-
kan strategi pembelajaran kreatif produktif,
dan lembar observasi. Selanjutnya dilakukan
peer teaching atau permodelan. Dalam kegi-
atan tindakan, materi yang disajikan Mahluk
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Hidup dan Lingkungannya. Sehari sebelumnya
dilakukan Tes Awal selama 35 Menit.

Observasi kegiatan proses pembelajaran
dilakukan oleh 2 (dua) orang kolaborator.
Secara rinci diuraikan berikut ini.

1) Penyampaian materi oleh guru belum
sesuai dengan langkah-langkah dalam RPP
menggunakan strategi pembelajaran krea-
tif produktif. Guru lebih banyak menjelas-
kan materi. Keadaan kelas belum terken-
dali. Sebanyak 75% siswa di kelas, masih
“sibuk” dengan urusannya sendiri. Siswa
kurang memperhatikan penjelasan guru.
Pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru
belum sesuai dengan alokasi waktu yang
sudah direncanakan. Pembelajaran dalam
kelompok belum maksimal.

2) Guru terlalu banyak membimbing siswa
dalam mengerjakan LKS. Dalam kelom-
pok tidak semua mengerjakan tugas yang
diberikan | atau 2 orang saja yang bekerja.
Kelompok yang benar-benar aktif ber-
diskusi hanya 1 kelompok, kelompok lain
cenderung lebih banyak menonton dan
bergurau. Banyak kelompok yang bingung
dalam menemukan penyelesaian masalah
atau menjawab pertanyaan secara baik.
Banyak kelompok yang keliru mengana-
lisis soal dalam LKS (Kegiatan 1: Penga-
matan Anggota Ekosistem), sehingga hasil
pengumpulan data dan jawaban pertanyaan
belum baik.

3) Orientasi yang dilakukan guru belum me-
rangsang siswa melakukan interaksi
dengan materi pelajaran. Pengajar belum
memberikan stimulus yang merangsang
siswa untuk mengemukakan ide sendiri
sehingga siswa masih pasif. Belum banyak
siswa yang aktif. Di tahap awal siswa yang
berkreasi terhadap tugas yang diberikan
belum terlalu tampak.

Setelah kegiatan pembelajaran selesai
dilaksanakan, dilanjutkan dengan refleksi
untuk membahas hasil observasi yang dilaku-
kan. Setelah refleksi, terungkap pengajar
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“masih kaku” dalam menyampaikan materi
dengan strategi pembelajaran kreatif produktif
karena belum terbiasa. Guru merasa waktu
untuk siswa belajar dalam kelompok masih
kurang. Di kegiatan refleksi 1 ini disepakati
peneliti dan kolaborator bahwa dalam per-
temuan 2, perlu penyesuaian alokasi waktu,
pengurangan dominasi guru saat membimbing
kelompok mengerjakan LKS. Hasil diskusi
peneliti dan kolaborator bahwa apa-apa yang
ditemukan di pertemuan | diupayakan untuk
diperkecil.

Siklus I Pertemuan 2

Kegiatan ini merupakan lanjutan dari
kegiatan refleksi tindakan pada pertemuan 1.
Kegiatan 2 Pembuatan Akuarium Sederhana.
Secara lengkap hasil observasi sebagai
berikut:

1) Penyampaian materi yang dilakukan guru
sudah sesuai dengan langkah-langkah
dalam RPP menggunakan strategi pem-
belajaran kreatif produktif. Guru sebagai
fasilitator materi. Keadaan kelas mulai
terkendali. Penggunaan waktu terkesan
hati-hati dalam setiap tahap. Masih banyak
siswa yang bingung dalam me-ngerjakan
LKS.

2) Guru sudah mencoba merangsang siswa
untuk berkreasi dengan ide sendiri melalui
pemberian tugas kelompok untuk mem-

" buat akuarium sederhana. Kelompok yang
benar-benar aktif berdiskusi hanya 3 (tiga)
kelompok dari 5 (lima) kelompok.

Kegiatan 2 dalam perencanaan dan pene-
rapan penggunaan siklus pembelajaran, tam-
pak bahwa guru terlebih dahulu mengomuni-
kasikan tujuan, materi, waktu, langkah-lang-
kah pembelajaran dan hasil yang diharapkan
dan bentuk penilaian. Siswa telah menunjuk-
kan kemajuan dalam melaksanakan eksplorasi
dan kreasi pada objek yang menjadi tugas.

Berkaitan dengan kreatifitas siswa pada
Siklus I, dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Peningkatan Kreatifitas dan Hasil Belajar, Anasufi Banawi

1. Hasrat ingin tahu. Siswa masih canggung
atau takut untuk menyentuh sesuatu yang
baru dilihatnya. Saat dibagikan LKS siswa
belum berani menyetuhnya.

2. Sikap terbuka dalam hal baru. Siswa me-
nerima sesuatu yang diberikan guru tanpa
bertanya atau membantah.

3. Panjang akal. Siswa mulai tampak ber-
kreasi untuk mengatasi kekurangan pada
diri mereka, seperti karet penghapus yang
hilang atau tidak ada digantikan dengan
karet gelang yang digulungkan di pensil.

4. Keinginan menemukan dan meneliti.
Mulai tampak keinginan siswa untuk me-
nyelesaikan LKS sesuai contoh yang ada.

5. Menyukai tugas yang berat dan sulit.
Belum semua siswa menyukai tugas yang
banyak apalagi sulit, hanya | atau 2 orang
saja.

6. Mencari jawaban yang luas dan memuas-
kan. Masih banyak siswa yang hanya ber-
pedoman pada satu buku ajar saja sehingga
jelas semua siswa belum me-miliki unsur
ini.

7. Dedikasi dan aktif dalam tugas. Hanya 1|
atau 2 orang memiliki unsur ini. Biasanya
mereka terkenal pandai di kelasnya.

8. Berfikir fleksibel. Belum tampak.

9. Menanggapi pertanyaan dan memberi
jawaban lebih banyak. Belum ada yang
memberikan jawaban lebih dari satu
jawaban.

10. Kemampuan membuat analisis-sintesis.
Belum tampak, karena pekerjaan siswa
cenderung ide dan contoh bersama.

11. Memiliki semangat bertanya dan meneliti.

12. Memiliki daya abstraksi yang cukup baik.
Daya khayal siswa ada, tetapi belum ter-
arah.

13. Memiliki latar belakang membaca yang
cukup luas. Kebanyakan siswa punya hobi
baca ataupun menonton, tetapi masih
dalam hal-hal yang bersifat fiktif.

Untuk melengkapi hasil refleksi, dilaku-
kan wawancara terhadap siswa, analisis ter-
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hadap LKS yang sudah dikerjakan siswa. Hasil
wawancara dengan 5 siswa ditemukan bahwa
mereka belum pernah diajar dengan cara
seperti yang dilakukan oleh peneliti. Mereka
menganggap strategi pembelajaran kreatif pro-
duktif sebagai "Membuat Prakarya™ bukannya
pembelajaran IPA. Mereka juga ada yang
kesulitan untuk bekerja sama dengan teman-
nya yang tidak aktif. Hasil LKS menunjuk-
kan, keterampilan melakukan pengamatan,
pengumpulan data dan membuat kesimpulan
masih rendah.

Di akhir Siklus I terpotret ada pening-
katan kreatifitas siswa bila dibandingkan
sebelum penelitian diadakan sebesar 74,36%
atau naik 61,54% (74.36%-12.82%) dari
sebelumnya. Nilai hasil belajar siswa pada
Mata Pelajaran IPA juga meningkat ini di-
itunjukkan dengan peningkatan jumlah siswa
yang tuntas belajar sebesar 71,79% atau naik
69.23% (71,79% - 2,56%) dari sebelumnya

Siklus II Pertemuan 1

Kegiatan pembelajaran tindakan 1
Siklus II kegiatan yang dilakukan Kegiatan 3:
Jenis Hubungan antar Mahluk Hidup. Secara
lengkap hasil observasi sebagai berikut:

1) Penyampaian materi yang dilakukan guru
sudah mengikuti langkah-langkah dalam
RPP menggunakan strategi pembelajaran
kreatif produktif. Penggunaan waktu
sesuai dengan rencana yang telah ditentu-
kan.

2) Guru lebih banyak sebagai fasilitator,
mediator dan sekertaris kelas. Semua
kelompok mulai aktif berdiskusi dan
bekerja. Kemampuan kelompok untuk
bekerja sesuai waktu masih sedang.

Untuk melengkapi hasil refleksi, dilaku-
kan wawancara, analisis terhadap LKS yang
sudah dikerjakan siswa. Hasil wawancara
dengan kelompok yang belum aktif (1 kelom-
pok) ditemukan bahwa mereka kesulitan me-
nemukan jawaban LKS. Keterampilan melaku-
kan percobaan dan pengamatan meningkat.
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Setelah selesai kegiatan pembelajaran
selesai dilaksanakan, dilanjutkan dengan ref-
leksi: Guru lebih intensif lagi melakukan bim-
bingan terhadap kelompok yang belum teram-
pil. Kegiatan berikutnya membahas jawaban
LKS siswa secara terinci.

Siklus II Pertemuan 2

Kegiatan pembelajaran tindakan 2 Sik-
lus II, kegiatan yang dilakukan Kegiatan 4:
Berbagai Jenis Pencemaran. Secara lengkap
hasil observasi sebagai berikut:

1) Guru semakin terbiasa dengan strategi
pembelajaran kreatif produktif. Guru mulai
sidikit memberi instruksi pada siswa

2) Semua siswa aktif bekerja dan berdiskusi
dalam kelomponya masing-masing.

3) Pembelajaran menunjukkan peningkatan
aktifitas yang ditandai dengan penggunaan
waktu dalam menyelesaikan kegiatan
LKS.

Siswa, telah menunjukkkan kemajuan
dalam: (1) melaksanakan orientasi: berdiskusi
langkah pembelajaran dan hasil yang di-
harapkan, eksplorasi dan berkreasi, (2) mem-
baca, melakukan observasi dan browsing di
internet, (3) diskusi dan tanya jawab, (4) siswa
lebih antusias, atraktif dan senang dalam
belajar/bereksperimen dalam kelompoknya
masing-masing dan lebih mandiri. Hampir
sebagian besar siswa yang pada awal-nya
tampak pasif dan nakal di kelas, kini menjadi
lebih aktif dan lebih antusias dalam melaksa-
nakan eksperimen, (5) penarikan kesimpulan
sudah sesuai dengan hasil kegiatan dan me-
yakinkan, (6) siswa berani dan tidak malu-
malu untuk mengemukakan hasil percoba-
annya di depan kelas dengan bahasa sendiri.
Di akhir Siklus IT Pertemuan 2, dilaksanakan
tes akhir yang waktunya sehari setelah ber-
lalunya pertemuan 2.

Berkaitan dengan kreatifitas siswa pada
Siklus II, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Hasrat ingin tahu. Siswa tidak lagi cang-
gung dan berani menyentuh sesuatu yang
baru dilihatnya.
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2. Sikap terbuka dalam hal baru. Siswa me-
nerima sesuatu yang diberikan guru tanpa
bertanya atau membantah.

3. Panjang akal. Semua siswa berkreasi untuk
mengatasi kekurangan pada diri mereka.

4. Keinginan menemukan dan meneliti.
Semua siswa berkeinginan untuk menyele-
saikan LKS walau tanpa contoh.

5. Menyukai tugas yang berat dan sulit.
Semua siswa mulai tertantang dan me-
nyukai tugas yang banyak apalagi sulit.

6. Mencari jawaban yang luas dan memuas-
kan. Semua siswa berkeinginan untuk me-
nyelesaikan masalah dengan membaca
banyak sumber bacaan.

7. Dedikasi dan aktif dalam tugas. Semua
siswa memiliki unsur ini.

8. Berfikir fleksibel. Mulai tampak dalam
sebagain besar siswa.

9. Menanggapi pertanyaan dan memberi
jawaban lebih banyak. Jawaban siswa
mulai bervariasi namun benar.

10. Kemampuan membuat analisis dan sin-
tesis. Mulai tampak, karena pekerjaan
siswa cenderung sendiri baru pada hasil
kerja kelompok.

11. Memiliki semangat bertanya dan meneliti.
Pertanyaan kritis mulai muncul.

12. Memiliki daya abstraksi yang cukup baik.
Daya hayal siswa ada dan mulai terarah
pada tugas.

13, Memiliki latar belakang membaca yang
cukup luas. Siswa mulai gemar mencari
informasi, bukan dari bahan cetak saja
melainkan juga elektronik dengan ber-
usaha mendapatkan informasi dengan
membrowsing di jaringan internet untuk
menyelesaikan tugas.

Di akhir Siklus II tampak bahwa krea-
tifitas siswa telah mencapai 100% meningkat
33,13% dari Siklus I dan 87,18% dari Pra
Action. Nilai hasil belajar siswa dalam Mata
Pelajaran IPA juga meningkat, di akhir Siklus
IT telah mencapai 100% meningkat 23,08%
dari Siklus I dan 97,44% dari Pra Action
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dengan rata-rata peningkatan hasil belajar
siswa sebesar 19,49% (97,44% : 5).

Hasil refleksi berdasarkan pengamatan
Siklus IT Pertemuan 2:

e Strategi pembelajaran kreatif produktif
telah terbukti dapat meningkatkan kua-
litas pembelajaran, menumbuhkembang-
kan kreatifitas siswa, dan meningkatkan
hasil belajar IPA siswa SD Negeri 68
Ambon.

e Siklus selanjutnya tidak dilanjutkan lagi,
karena sudah melewati indikator keber-
hasilan belajar, yaitu peningkatan krea-
tifitas dan nilai hasil belajar siswa lebih
besar dari 80%. Selain itu rata-rata nilai
Tes Akhir adalah 80% yang lebih besar
dari 61.

e Dari hasil kegiatan refleksi ini disepakati
bahwa penerapan strategi pembelajaran
kreatif produktif tetap dilatih dan diterap-
kan oleh guru IPA dalam pembelajaran dan
disesuaikan dengan karakteristik materi
selanjutnya.

Simpulan

1. Dengan menerapkan strategi pembelajaran
kreatif produktif, kreatifitas siswa dalam
pembelajaran IPA SD dapat meningkat.
Hal ini ditandai dengan ada peningkatan
kreatifitas siswa di akhir Siklus II yang
mencapai 100% meningkat 33,13% dari
Siklus I dan 87,18% dari Pra Action.

2. Dengan menerapkan strategi pembelajaran
kreatif produktif, hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPA SD dapat meningkat.
Hal ini ditandai ada peningkatan hasil
belajar siswa di akhir Siklus II yang
mencapai 100% meningkat 23,08% dari
Siklus I dan 97.44% dari Pra Action
dengan rata-rata peningkatan hasil belajar
siswa sebesar 19,49%.

Strategi pembelajaran kreatif produktif
telah terbukti dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran, menumbuhkembangkan kreati-
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fitas siswa, dan meningkatkan hasil belajar
IPA siswa SD Negeri 68 Ambon. Pembela-
jaran IPA SD dengan strategi pembelajaran
kreatif produktif cukup efektif untuk mewu-
judkan pembelajaran IPA yang menumbuhkan
aktifitas, kreatifitas, efektifitas pembelajaran
IPA sehingga menjadi embrio menyeleng-
garakan PAKEM, untuk itu di kelas-kelas lain
yang membelajarkan IPA diharapkan dapat
menerapkan strategi pembelajaran ini, dengan
menyesuaikannya sesuai karakteristik materi
IPA.
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